SKRIPSI

UPAYA MENINGKATAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
MENGGUNAKAN METODE KOOPERATIF TIPE STAD KELAS 111 Ml
ASSALAFIYAH KAMPUNG RAMBUTAN JAKARTA TIMUR

Disusun oleh

Putri Balqis Safira
1601025252

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2020



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi : Upaya Meningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Menggunakan
Metode Kooperatif Tipe STAD Kelas 111 MI Assalafiyah Kampung

Rambutan Jakarta Timur.
Nama : Putri Balgis Safira
NIM : 1601025252

Setelah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi, dan direvisi sesuai saran
penguji

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas  : Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Hari : Sabtu
Tanggal : 22 Agustus 2020
TIM PENGUIJI
Nama Jelas
Ketua : Ika Yatri, M.Pd 5
Seketaris  : Nurafni, M.Pd R

Pembimbing : Drs. Engkus Kusnadi, M.Pd ....../
Penguji | : Dra. Sri Gianti, M.Pd

Penguji 2 :Depi Pujiyanti, M.Pd

B S SL=1(= 0 ) 1110166212 | o1 e o 2 | ST 1 £ A Lo



ABSTRAK

PUTRI BALQIS SAFIRA. NIM. 1601025252. Upaya Meningkatan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Menggunakan Metode Kooperatif Tipe STAD Kelas 11l
Ml Assalafiyan Kampung Rambutan Jakarta Timur. FKIP, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2020.

Penelitian dilakukan berangkat dari latar belakang perlu adanya
pembaharuan dalam meningkatkan kreativitas guru ketika proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah dikarenakan lemahnya kualitas belajar siswa. Pada
saat terjadinya kegiatan proses pembelajaran, materi pembelajaran tidak
kontekstual dan Kinerja siswa terlihat rendah, baik dari proses dan produk
belajarnya. Hal itu dikarenakan guru masih menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional atau ceramah. Dengan teknik mengajar guru tersebut
sehingga menimbulkan kejenuhan siswa dalam proses belajar sehingga siswa tidak
memiliki minat dan motivasi dalam belajar. Berdasarkan dari permasalahan yang
telah diuraikan di atas, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini guru dapat
memainkan perannya sebagai inovator pembelajarn. Guru mutlak mengembangkan

kreativitasnya dalam mengajar di Kelas.

Tujuan dari penelitian ini untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia melalui pendekatan kooperatif tipe STAD kelas 111 Ml
Assalafiyah Kampung Rambutan Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas untuk mendapatkan data dan analisisnya.
Pengembangan program didasarkan data-data dari siswa, guru dan setting sosial
kelas secara alamiah melalui dua tahapan siklus. Dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan PTK dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penilitian ini dilaksanakan bertempat di MI Assalafiyah Kampung
Rambutan Jakarta Timur dengan tahapan dua siklus. Pada siklus pertama, siswa
belum biasa belajar dengan kondisi pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sehingga

dilakukan tindakan dengan memberi penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran
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kooperatif tipe STAD. Di lain hal guru sebagai kolaborator dalam PTK ini juga

belum maksimal dalam mengimplementasikan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Maka dari siklus pertama dan siklus kedua dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 111 MI Assalafiyah Kampung Rambutan
Jakarta Timur. Selama kegiatan penelitian di lakukan semua pelaksanaan

dilaksanakan secara virtual.
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BAB |

A. Latar Belakang Masalah

Pada bidang Pendidikan merupakan bagian dari upaya pembangunan nasional
berorientasi untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia sehingga kelak bisa terciptanya masyarakat yang
adil dan makmur berdasarkan ideologi Indonesia yaitu Pancasila serta Undang-
undang Dasar 1945 yang berharap warga Indonesia dapat mengembangkan diri
sebagai manusia Indonesia dengan seutuhnya. Untuk mewujudkannya maka perlu
dihadirkannya Pendidikan Nasional yang sesuai dengan perkembangan Ilimu
pengetahuan dan teknologi yang sesuai pada zaman perkembangan masyarakat dan
kebutuhan pembangunan itu sendiri.

Upaya pembangunan Nasional pada bidang pendidikan yaitu melalui proses
pembelajaran di Sekolah.Karena pendidikan merupakan wadah untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai masyarakat Indonesia yang
nantinya dapat timbul terjadinya hubungan timbal balik kepada lingkungan sosial,
budaya, dan alam sekitar. Selain itu pula juga dapat meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, dan kreatifitas para peserta didik dalam proses belajarnya.

Bahkan sebagai seorang muslim, agama Islam telah banyak mengingatkan
pentingnya menuntut ilmu bagi umat manusia yang difirmankan oleh Allah
Subhanahu Wa Ta’ala dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. Salah
satu sabda Rasulullah yang disampaikan dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata :
&j@\;\aﬁw)m\mdu uwdjqul‘_;mm\us(Aujd}u uadhlm)ksuu‘\_ﬁ
mgde_wm u.a)L‘_;M_\;j\ U\A&M\@am\ _aunpu.)u@mu\”swbmuw

k_\S\)ﬁ‘ ju\;W\MJchL\MY\A\}’j\J‘.\JJYJu\AJJ LA.\‘(QS’J\}.’JJ Qféah\h\.k;.ﬁ

5 81 (3135 53 350 5 csa i)

“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda barang siapa yang menempuh
perjalanan untuk mencari ilmu maka Allah memudahkan baginya jalan menuju
surga, dan sesungguhnya para malaikat meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu
yang ridho terhadap apa yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang yang alim
dimintakan ampunan oleh orang-orang yang ada di langit dan orang-orang yang ada
di bumi hingga ikan-ikan yang ada di air, dan keutamaan yang alim atas orang yang
ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh bintang, dan sesungguhnya ulama’
adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan
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tidak mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, maka barang siapa yang
mengabilnya maka hendaklah ia mengambil dengan bagian yang sempurna.” (H.R
Abu Daud, Nomor 3641 dan Tirmidzi, Nomor 2682).

Sebenarnya dilihat dari kegiatan belajar mengajar di kelas, guru mengerti atau
mengetahui kapan sesuatu harus dihadirkan dan kapan harus dicegah. Apa yang di
lakukan oleh peneliti memungkinkan peneliti hanya melihat kejadian sesaat dari
kondisi belajar sebelumya, yang tidak mungkin diamati oleh peneliti, sedangkan
guru yang bersangkutan dikelas tersebut yang mengamati, akan lebih bermakna
karena guru dapat menghubungkannya hasil pengamatan dengan kondisi yang
terjadi sebelumnya, di sertai dengan kebutuh guru tersebut. Untuk memaksimalkan
hasil belajar siswa maka harus ada upaya dari guru tersebut untuk melakukan
penelitian agar diharapkan dapat tercapainya hasil belajar yang tepat dan
memuaskan.

Berdasarkan apa yang telah di paparkan di atas dapat diasumsikan
bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai nilai yang penting dalam
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, bermoral, dan sejahtera
yang telah di persiapkan semenjak dini (usia SD). Penyajian pembelajaran Bahasa
Indonesia yang memiliki kecenderungan membosankan dan kurang menarik para
peserta didik karena kurangnya Kkreatifitas pendekatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru akan berdampak pada prestasi belajar para peserta didik yang
kurang memuaskan. Nampak pula terjadinya aktivitas belajar peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari
kurangnya keberanian siswa untuk menyampaikan pendapatnya kepada orang
lain, lalu siswa kurang memiliki kemampuan dalam merumuskan gagasannya,
serta siswa belum terbiasa bersaing dalam menyampaikan pendapat dengan
temannya.

Upaya mewujudkan tercapai keberhasilan yang maksimal guru harus cermat
ketika memanfaatkan segala sesuatu hal yang bisa dijadikan sebagai penunjang
dalam proses kegiatan belajar mengajar serta dapat memanfaatkan peserta didik
yang dianggap memiliki kecerdasan yang lebih ketika peserta didik dengan cepat

menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Guru terkadang sering
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mengalami hambatan ketika menuntaskan suatu konsep pembelajaran, hal itu
dikarenakan pada suatu kelas terdapat perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam
memahami pembelajaran, sehingga guru harus mengulang pembelajaran yang telah
diberikan sampai siswa yang belum memahami menjadi paham terhadap hal yang
dipelajarinya. Sementara bagi para peserta didik yang cepat dalam memahami
pembelajaran atau dapat dikatakan memiliki kecerdasan yang lebih maka akan
merasa bosan dengan proses belajar yang di dapatkannya karena hanya mengulang-
ulang konsep yang sudah dipahaminya. Namun siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan yang lemah butuh penjelasan sampai siswa tersebut memahaminya.
Sebenarnya tidak ada siswa yang menjadi korban dalam proses menuntaskan
pelajaran. Maka dalam hal ini guru harus cermat dalam memanfaatkan kondisi
dengan memberi bimbingan dan arahan secara tepat kepada siswa yang mampu
belajar dengan cepat dengan diberi kepercayaan untuk membantu temannya yang
tidak paham terhadap suatu materi pembelajaran. Dilihat dari kondisi tersebut guru
dapat menggunakan metode pembelajaran kooperatif.

Agar terlaksananya pembelajaran Bahasa Indonesia yang Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) maka dapat dilakukannya dengan banyak
cara. Salah satunya yaitu menggunakan cara yang efektif dan menyenangkan bagi
siswa dengan menerapkan motode pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Maka
dari itu diperlukan adanya Penelitian Tindakan Kelas untuk membuktikan dengan
diterapkannya metode pembelajaran Kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa didalam pembelajaran pendidikan Bahasa
Indonesia.

Selain media pembelajaran, diperlukan adanya variasi didalam metode
pembelajaran yang dilakukan, untuk mencegah terjadinya kejenuhan terhadap
siswa. Perlu adanya penyesuaian yang di lakukan oleh guru dalam menerapkan
metode belajar, oleh sebab itu, guru harus dapat dengan cermat menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Melalui metode pembelajaran Kooperatif tipe STAD diharapkan terjadinya
model pengkajian pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif dan

berkelanjutan berdasarkan dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan pembelajaran
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Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Karena dapat membangkitkan antusias siswa
serta pemahaman pada pembelajaran, terutama pada kelas 111. Metode pembelajaran
Kooperatif tipe STAD guru akan terbantu. Karena pada pembelajaran tersebut
terdapat tanggung jawab ketika menuntaskan suatu konsep yang merupakan

tanggung jawab bersama antaraguru dengan siswa dapat terlaksana dengan baik.

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks dan terjadi pada semua orang
dan berlangsung hingga akhir hayat, atau biasa dikenal dengan istilah dari bayi
sampai ke liang lahat. Hal yang menandakan bahwa seseorang telah belajar yaitu
adanya dampak perubahan tingkah laku yang terjadi pada dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebu t berpengaruh pada perubahan sikap (Afektif), pengetahuan
(Kognitif) dan keterampilan (Psikomotor).

Peneliti mengambil sampel data di MI Assalafiyah Kampung Rambutan
Jakarta Timur khususnya kelas I1l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selama
proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11l guru masih
menggunakan paradigma yang lama, guru memberikan pengetahuan pada siswa
yang pasif. Guru masih menggunakan cara pendekatan konvensional seperti
ceramah, dan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat, dan hafal. Metode
pembelajaran seperti ini biasa disebut dengan metode bank. Sehingga kegiatan
belajar mengajar berkesan membosankan, dan siswa kurang antusias dalam
belajar. Kondisi seperti ini jika terus diterapkan tidak akan menghasilkan
peningkatan siswa dalam belajar terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil peninjauan awal yang dilakukan oleh peneliti selama 2
minggu, terhitung dimulai pada tanggal 25 November 2019 sampai 6 Desember
2019, maka nampak keaktifan siswa dalam belajar masih terbilang rendah yaitu
hanya 40% siswa yang aktif dan hanya 55% siswa yang berhasil menjawab dengan
benar dari 40% siswa yang aktif maupun yang ditunjuk oleh guru untuk menjawab.
Perlu diketahui bahwa peneliti mendapatkan data tersebut berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas 111 tersebut bernama Ibu

Sri Wahyuningsih S,pd terkait keaktifan dan hasil belajar siswa.
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Memperhatikan masalah yang terjadi diatas, guru sudah melakukan upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun proses pembelajaran yang
dilakukan masih dirasa belum memberi perubahan yang optimal. Maka peneliti
berpendapat harus adanya inovasi metode pendekatan pembelajaran yang efektif
dan efisien dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia untuk membuat kegiatan
belajar mengajar yang menarik bagi siswa guna meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa yang optimal. Menurut peneliti metode pembelajaran yang cocok

untuk siswa kelas 111 adalah melalui metode kooperatif tipe STAD.
B. Fokus Penelitian

1. Dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) maka kegiatan akan
difokuskan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui metode
Kooperatif tipe STAD.

2. Penelitian ini dilakukan untuk melatih kognitif anak peserta didik sesuai
dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga siswa dapat

mengemukakan pendapatnya melalui tulisan.
C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui metode Kooperatif tipe STAD?

2. Apakah dari hasil pengamatan guru kelas antusias siswa kelas 111 A dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode

Kooperatif tipe STAD sudah meningkat?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk meningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode Kooperatif tipe STAD
di Ml Assalafiyah Kampung Rambutan Jakarta Timur. Selain itu tujuan dari
penelitian ini adalah agar anak dapat mengemukakan wawasannya melalui
pembelajaran kooperatif sebagai sarana dalam mengembangkan kognitif dan rasa

percaya dirinya.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan guru lainnya
sehingga keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat di
tingkatkan dan rutin dilakukan agar dapat meningkatkan hasil belajar dan

prestasinya. Terlebih khusus dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Peraktis

Penelitian ini diharapakan juga dapat memberikan manfaat peraktis

berupa :

a. Bagi penulis dan guru lainnya sebagai masukan dalam peningkatan
kegiatan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi siswa agar dapat menumbuhkan serta meningkatkan keaktifan
belajar Bahasa Indonesia.

c. Bagi sekolah dapat memotivasi guru-guru untuk lebih melakukan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran,
khususnya dalam penerapan metode pembelajaran Kooperatif tipe

STAD pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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